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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan yang diakibatkan adanya pembangunan secara pesat, 

selain berpengaruh terhadap lingkungan sosial juga secara tidak langsung 

juga berkonstribusi terhadap kesejahteraan disekitar wilayah tersebut. 

Pembangunan kampus Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di suatu wilayah yang 

berada di wilayah Indonesia tentu saja tumbuh menjadi pusat hunian baru. 

Didukung juga dengan semakin bertambahnya populasi mahasiswa yang terus 

bertambah, sehingga memancing berbagai macam aktivitas ekonomi pada 

wilayah khususnya bagi sekitar kampus tersebut. Seperti banyak munculnya 

UMKM yang ada di sekitar kampus tersebut yakni banyaknya pendirian 

warung, UMKM khususnya berjualan makanan, asrama mahasiswa, serta 

properti lainnya  

Sektor pendidikan dapat dijadikan sebagai identitas dalam suatu kota 

maupun kabupaten sehingga diharapkan dapat menjadi penggerak ekonomi 

pada suatu wilayah. Perkembangan pada sektor pendidikan yakni kampus, 

tentu saja memberikan konstribusi yang baik dan nyata bagi pembangunan 

sumber daya manusia disekitar wilayah kampus. Dengan adanya keberadaan 

kampus ini juga memberikan konstribusi terhadap kesejahteraan bagi 

masyarakat sekitar yang bisa memanfatkan peluang untuk membuka usaha 

yakni UMKM sehingga keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah ini 

adalah bentuk kegiatan ekonomi yang dilakukan masyarakat  sehingga bisa 
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menyerap tenaga kerja dan memperoleh penghasilan yang lebih untuk 

mencukupi kebutuhan dasar setiap harinya baik primer maupun sekunder. 

Menurut Sudharto, kampus adalah wanted facilites. Dimana  populasi 

mahasiswa yang semakin banyak membuat peluang semakin besar bagi para 

pelaku UMKM untuk membuka usaha disekitar kampus. Karena tentu saja 

mahasiswa juga memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi setiap harinya baik 

kebutuhan dasar maupun kebutuhan untuk menunjang pendidikan mahasiswa. 

Keberadaan dari UMKM sendiri diharapkan dapat berkontribusi kepada 

kesejahteraan masyarakat yang terpenting dalam membantu dalam mengatasi 

permasalahan dalam mencapai tingkat kesejahteraan seperti tingkat 

kemiskinan, ketenagakerjaa, pendapatan yang didapatkan, kondisi kesehatan 

seseorang dan mudahnya pengaksesan fasilitas kesehatan, kondisi perumahan 

dan lingkungan serta sosial lainnya atau bisa dikatakan pengaksesan teknologi 

komunikasi.  

Badan Pusat Statistik menjelaskan kesejahteraan merupakan suatu 

keadaan seseorang dapat memenuhi keperluan dalam segi jasmani maupun 

rohani yang ada dikehidupan seseorang. Kesejahteraan bisa diukur bila 

kebutuhan dasar manusia dapat tercukupi yakni dalam segi pemenuhan 

sandang, pangan dan papan sehingga bisa membuat manusia merasakan 

sejahtera. Kesejahteraan hidup seseorang pada kenyataanya membutuhkan 

suatu indikator yang dapat menjadi tolak ukur seseorang dan dalam mencapai 

kesejahteraan itu indikator bisa berubah sewaktu-waktu. Beberapa aspek 

indikator yang sering bisa menjadi tolak ukur suatu kesejahteraan adalah 
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ketenagakerjaan, pendapatan, kesehatan, pendidikan, perumahan dan 

lingkungan, serta sosial lainnya.
2
 

Dalam mengupayakan untuk mencapai suatu kesejahteraan pada 

hidupnya, manusia tetap membutuhkan bantuan dari orang lain, seperti 

dijelaskan oleh Ibnu Khaldun dalam bukunya Muqaddimah bahwa manusia 

merupakan makhluk sosial, dimana manusia membutuhkan bantuan orang 

lain untuk mencukupi kebutuhnya. Tidak lainnya juga seorang yang 

membuka usaha untuk menjual barang-barang maupun membutuhkan pekerja 

untuk membantu dalam memproduksi barang yang akan di jual belikan. Allah 

SWT sendiri telah menjanjikan kesejahteraan bagi umat-Nya sebagaimana 

yang dijelaskan pada Surat Hud ayat 6 : 

ٖ دخَ   ِٓ ا  َٓ َٝ  ۞ ٍٖ ث٤ِ ُّٓ ةٍ  رََٰ ًِ ٌَّ ك٠ِ  ًُ ا ۚ  َٜ دػََ ْٞ غْرَ ُٓ َٝ َٛا  غْروََشَ ُٓ  ُْ ٣ؼََِْ َٝ ا  َٜ  ٦ تَحٍ ك٠ِ ٱلْأسَْكِ إلََِ ػ٠ََِ ٱلَلِّ سِصْهُ

Artinya : “Dan tidak ada suatu hewan melata-pun di bumi melainkan 

Allah-lah yang memberi rezkinya”
3
 

Keberadaan kampus UIN SATU Tulungagung memberikan 

konstribusi terhadap. kesejahteraan bagi masyarakat sekitar kampus. 

Konstribusi sendiri merupakan suatu keikutsertaan maupun keterlibatan suatu 

objek maupun subjek dalam bentuk keberadaan, materi maupun tindakan. 

Kesejahteraan menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 menjelaskan 

                                                           
2
 Istigfaroh Nur Rohman,”Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan Anggota (Studi Kasus UMKM Omah Susu Di Singolangu Magetan)”, 

Skripsi. 2022. Fakultas Ekonomi dan Bisnis IAIN Ponorogo. Hal 2-3 
3
 Al-Qur‟an Departemen Agama Al Qur‟an Surat Hud ayat 6 
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apabila seseorang telah memenuhi kebutuhan secara material serta spiritual 

dimana kebutuhan tersebut amatlah sangat penting untuk dicukupi agar 

seseorang bisa dikatakan sejahtera. Dengan adanya Kampus UIN SATU 

Tulungagung sendiri tentu saja memberikan peluang besar khususnya bagi 

para pelaku UMKM untuk membuka usaha disekitar kampus dengan tujuan 

untuk mendapatkan pendapatan sehingga bisa memenuhi kebutuhannya. 

Didukung juga dengan alih status kampus UIN SATU Tulungagung pada 

2021 yakni sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2021. Yang 

mana dengan alih status ini membuat daya tarik sendiri terhadap bagi calon 

mahasiswa yang ini melanjutkan pendidikannya di UIN SATU Tulungagung. 

Dimana jumlah dari mahasiswa sendiri setiap tahunnya selalu mengalami 

peningkatan. 

Menurut Prof. Dr. H. Syamsun Ni'am, M.Ag. dalam jabatan Wakil 

Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni, dan Kerjasama menyebutkan bahwa 

pada tahun 2021 jumlah dari mahasiswa UIN SATU Tulungagung sebanyak 

26.000. Dikarenakan mahasiswa juga terus bertambah untuk setiap tahunya 

maka semakin banyak pula munculnya pelaku usaha baru maupun usaha yang 

telah berdiri lama dan masih berjualan hingga sekarang dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam menunjang keberlangsungan 

pendidikan, maupun kebutuhan masyarakat sekitar serta semakin banyak pula 

peluang baik dalam mendirikan suatu usaha semisal,  usaha makanan, jasa 

fotocopy, toko buku maupun yang lainya dan pastilah dapat membuat aspek 

pendapatan  mengalami perubahan. Banyak kehadiran UMKM yang berjualan 
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di area kampus ini diharapkan dapat berkonstribusi dalam kesejahteraan 

khususnya lingkungan sekitar kampus UIN SATU Tulungagung.  

Muculnya pelaku UMKM disekitar kampus ini didominasi oleh sektor 

makanan dan minuman karena merupakan kebutuhan utama bagi manusia 

sehingga usaha tersebut dirasa cocok apabila berada disekitar kampus karena 

memang mahasiswa juga harus memenuhi kebutuhan dasarnya untuk setiap 

harinya. Dimana dari data survei yang dilakukan terdapat 37 pelaku UMKM 

yang khusus bergerak pada sektor makanan ada disekitar kampus. Dan jumlah 

tersebut bisa terus bertambah dikarenakan membuka usaha disekitar kampus 

menjadikan peluang besar untuk mendapatkan pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari.  

Berdasarkan pemaparan dimana keberadaan kampus ini menjadikan 

peluang besar bagi para pelaku UMKM untuk membuka usaha disekitar 

kampus dikarenakan jumlah dari UMKM sendiri yang semakin bertambah 

serta didukung juga dengan perubahan alih status UIN SATU Tulungagung 

dimana sebelumnya IAIN Tulungagung yang menjadi daya tarik tersendiri 

kepada calon mahasiswa yang berminat kuliah di UIN SATU Tulungagung 

dimana jumlah dari mahasiswa sendiri terus bertambah. Maka apakah dengan 

adanya keberadaan Kampus UIN SATU Tulungagung ini dapat 

berkonstribusi dalam kesejahteraan bagi pelaku UMKM khususnya bagi 

pelaku UMKM disekitar kampus, maka hal tersebut membuat peneliti untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “Konstribusi Kampus UIN SATU 

Tulungagung Terhadap Kesejahteraan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 
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Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan 

Sosial (Studi Kasus UMKM Desa Plosokandang) 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui serta merespon perihal 

pertanyaan tertentu secara khusus menjawab dari konteks penelitian ini. 

Sehingga penyusunan konsep penelitian ini harus ditetapkannya rumusan 

masalah. Dari latar belakang yang dijelaskan, maka rumusan masalah yang 

dibuat oleh peneliti yaitu : 

a. Bagaimana konstribusi Kampus UIN SATU Tulungagung terhadap 

Kesejahteraan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Ditinjau Dari Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial ? 

b. Bagaimana konstribusi Kampus UIN SATU Tulungagung terhadap 

Kesejahteraan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Ditinjau ditinjau dari 

hukum islam ? 

C. Tujuan Penelitian 

Bertujuan untuk memahami kontribusi Kampus UIN SATU 

Tulungagung terhadap kesejahteraan usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) . Dan peneliti akan menganalisis data-data yang diperoleh.  

Adapun tujuan dari penelitian ini dijabarkan sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui konstribusi Kampus UIN SATU Tulungagung 

terhadap Kesejahteraan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Ditinjau Dari 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial 



7 
 

 

 

b. Untuk mengetahui konstribusi Kampus UIN SATU Tulungagung 

terhadap Kesejahteraan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Ditinjau 

ditinjau dari hukum islam  

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya kajian ini dalam proses pemecahan masalah maka 

diharapkan oleh peneliti dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis, yaitu :  

a. Manfaat Teoritis  

Kajian dari penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak ilmu 

pengetahuan bagi penulis terkait konstribusi Kampus UIN SATU 

Tulungagung terhadap Kesejahteraan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang 

Kesejahteraan Sosial 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan acuan bagi para pelaku UMKM serta bisa 

memberikan informasi untuk mencapai kesejahteraan sesuai harapan 

para pelaku UMKM pada kondisi ekonomi lebih baik. 

2) Bagi Akademik, penelitian bisa membantu untuk menjadi bahan 

referensi kajian pustaka bagi perpustakaan, khususnya bagi 

mahasiswa/i Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Program Studi 

Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung.  

3) Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat membantu 

sebagai bahan rujukan untuk menambah pengetahuan, terutama bagi 
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para peneliti selanjutnya yang tertarik dengan pokok permasalahan 

yang telah dipaparkan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.  

E. Penegasan Istilah 

Untuk membahas permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti, maka 

diperlukan penegasan mengenai beberapa kata kunci terkait pengertian dan 

pembahasan yang perlu dijelaskan, yakni sebagai berikut : 

1. Penegasan Secara Konseptual  

Konseptual adalah penjelasan terkait arti yang diteliti secara 

konseptual atau berdasarkan sumber-sumber yang dapat dipercaya agar 

tidak menciptakan kesalahan dalam mengartikan tentang apa yang diteliti 

serta untuk mengetahui arti yang terkandung dalam judul penelitian ini, 

maka diperlukan penjelasan beberapa istilah berikut : 

a) Konstribusi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 

memberikan atau pemberian. Jadi konstribusi merupakan peran dalam 

suatu kegiatan, peran, masukan ide dan lainnya. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa yang diartikan dengan konstribusi yaitu 

keterlibatan individu maupun lembaga yang berperan pada suatu kerja 

sehingga bisa memberikan pengaruh baik dalam aspek sosial maupun 

ekonomi. 
4
 

b) Kampus UIN SATU Tulungagung adalah perguruan tinggi untuk 

menyelenggarakan pendidikan bagi para mahasiswa untuk melakukan 

proses menuntut ilmu agama, ilmu pengetahuan dan/atau teknologi, 

                                                           
4
 https://kbbi.kemendikbud.go.id yang diakses pada tanggal 04 Juni 2024 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/
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pendidikan ilmu agama dan pendidikan profesi yang lebih tinggi 

dibandingkan pendidikan sebelumnya. 
5
 

c) Kesejahteraan menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 pada 

Pasal 1 dan 2 tentang kesejahteraan sosial, dikelaskan bahwa 

kesejahteraan merupakan suatu keadaan dimana diwujudkan dengan 

kemampuan dalam memenuhi keperluan untuk dipenuhi oleh 

masyarakat, sehingga dapat mengembangkan diri dan dapat 

melaksanakan fungsi sosialnnya 
6
 

d) Usaha mikro kecil dan menengah adalah usaha yang dilaksanakan 

oleh perorangan maupun badan usaha di semua sektor ekonomi. 
7
 

2. Penegasan Secara Operasional 

Dari penegasan konseptual tersebut, yang dimaksud dengan 

Konstribusi Kampus UIN SATU Tulungagung Terhadap Kesejahteraan 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 

11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial adalah sebuah penelitian 

yang membahas terkait konstribusi Kampus UIN SATU Tulungagung 

terhadap kesejahteraan bagi para pelaku UMKM yang akan dibahas 

menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan 

Sosial.  

                                                           
5
 Profil Singkat UIN SATU Tulungagung, diakses di https://uinsatu.ac.id/profil-singkat/ 

diakses pada tanggal 04 Juni 2024 
6
 Dr. Gunawan Nachrawi, S.H., M.H.,” BUMN Sebagai Usaha Pemerintah Menuju 

Kesejahteraan Rakyat Tinjau Filosofis, Sosiologis, Politis dan Yuridis”, (Bandung : Cendekia 

Press, 2021) 
7
 Hanifah Afro Fitria,” Analisis Dampak Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm) 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Studi Pada Sentra Industri Kecil Roti Desa Kalimalang 

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo)”.Skripsi. 2019. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo  

https://uinsatu.ac.id/profil-singkat/
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

a) Bagian Awal, terdiri dari : Halaman sampul depan, halaman sampul 

dalam. halaman persetujuan, halaman pengesahan penguji, halaman 

motto, halaman persembahan, kata pengantar, halaman daftar isi, 

halaman daftar table, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, 

dan halaman abstrak.  

b) Bagian Utama, terdiri dari :  

Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang penjelasan secara 

umum seperti latar belakang, rumusan masalah , tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, studi penelitian terdahulu, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II Kajian Teori, pada bab ini berisi mengenai kajian teori yang 

membahasan tentang Konsep UMKM, Indikator Kesejahteraan Manusia 

yang ditinjau dari Undang-Undang Kesejahteraan Sosial Nomor 11 

Tahun 2009 maupun dari hukum Islam.  

Bab III Metode Penelitian, yaitu metode penelitian ini terdiri dari 

Pendekatan dan Jenis Penelitian yang menggunakan kualitatif deskriptif, 

Lokasi Penelitian peneliti mengambil di area Kampus UIN SATU 

Tulungagung dengan radius 300 Meter, Teknik Pengumpulan Data 

dengan menggunakan observasi, wawancara, studi pustaka dan 

dokumentasi. Selanjutnya ada sumber data yang terdiri dari data primer 

dan sekunder. Teknik analisis data yang terdiri dari reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
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Bab IV Hasil Penelitain, pada bagian ini berisi paparan seluruh 

data dan temuan penelitian di lapangan baik data primer maupun 

sekunder berkaitan dengan Kontribusi Kampus UIN SATU Tulungagung 

Terhadap Kesejahteraan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Ditinjau 

Dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan 

Sosial  

Bab V Pembahasan pada bab ini menjelaskan tentang pembahasan 

yakni berupa hasil penelitian yang berkaitan dengan Kontribusi Kampus 

UIN SATU Tulungagung Terhadap Kesejahteraan Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 

Tentang Kesejahteraan Sosial yang dipaparkan dalam bentuk deskripsi 

dengan tujuan untuk menjawab beberapa rumusan masalah yang dikaji 

oleh peneliti.   

c) Bab Akhir, terdiri dari : 

Bab VI Penutup, pada bab ini berisikan kesimpulan maupun saran 

yang disajikan dengan singkat dan jelas yang menerangkan seluruh hasil 

dari penelitian. Pada kesimpulan terdapat hasil analisis data yang telah 

diuraikan lalu disingkat secara jelas. Sedangkan pada saran peneliti 

memberikan saran yang membangun untuk hasil penelitian yang telah 

dilakukan.  

 


